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Abstract: Children’s langguage  skill development is affected by the environment. 
Mother as the closest person to the children has an important role in teaching langguage. The 
active communication is needed in the langguage skill. This happens to the deaf children. Deaf 
children’s langguage development needs special treatment by using the useful receptor, especially 
in verbal receptor. It is used to develop langguage skills. Those are listening, speaking, reading, 
and writing. If the deaf children’s verbal symbolic skill can be improved, their absrtact skill also 
can be improved. Deaf children’s reading skill must be developed as the media to get the 
information visually. It is started by teaching them how to read in the lowest class. Therefore, this 
research aims to find out the effect of maternal reflective method trough scrabble for the deaf 
children’s reading skill for beginners at first grade of Karya Mulia I school Surabaya. 
This research is a pre experiment quantitive reseach by using one group pre test post test. 
The data collecting method is test. It is using to get the data of daf children’s reading skill before 
and after given the action. The next data collecting method is documentation which is used to find 
out the children’s identity. The action is gven in 10 meeting. Each meeting consists of 2x35 
seconds. The learning materials given in this research is the name of 10 animals. There are horse, 
chicken, owduck, tiger, bird, cat, dog, snake, cow, and giraffe. The deaf children are asked to state 
the names of the animals, the colors of the animals, and the number of legs. The result of the data 
analysis by using sign test shows that Zh= 2.05 and  Z table = 1.96. Zh>Z table. Teherefore, it can 
prove that there is a significant effect of Maternal reflective Method though Scrabble for the deaf 
children’s reading skill for beginners at karya Mulia I Surabaya. 
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PENDAHULUAN 
Komunikasi diperlukan oleh setiap 
manusia untuk berinteraksi dengan manusia 
yang  lainya. Karena pada dasarnya manusia 
adalah  makhluk sosial yang tidak bisa hidup 
sendiri. Manusia ingin mengungkapkan 
perasaan, keinginan hatinya masing- masing 
dengan cara berkomunikasi.  
Anak dalam perkembanganya akan 
belajar bahasa dari lingkungan. Ibu sebagai 
orang terdekat memiliki peran penting dalam 
perkembangan bahasa anak. Ibu akan 
memulai percakapan dengan anak meskipun 
anak pada saat itu belum mengerti bahasa. 
Hal ini sangat penting dilakukan untuk 
mengajarkan anak dalam berbahasa. Bahasa 
aktif dan bahasa pasif akan bertemu dalam 
percakapan antara ibu dan anak. Di dalam 
percakapan selalu terjadi hubungan dengan 
apa yang akan dilakukan bersama. Saat anak 
berbicara mengenai sesuatu ibu memainkan 
peranya dan mengulangi maksud anak 
dengan kalimat yang baik ( Rutter 1972, 
Greenstein 1975). 
Percakapan- percakapan yang 
mengajak anak untuk aktif berbahasa dalam 
hal ini tidak hanya berbicara tetapi juga 
mengenal simbol- simbol, dan proses 
kematangan  mental dalam susunan 
bahasanya ( Cazden 1965, 1968, Tizard 
1972), susunan bahasa merupakan bagian 
yang juga penting dalam percakapan-
percakapan atau komunikasi. Karena anak 
akan belajar bahasa, mencoba mengoreksi 
kesalahan dalam berbahasa, memperhatikan 
dan belajar bahasa yang benar dari lawan 
bicaranya.  
Anak yang mengalami hambatan 
dalam pendengaran sangat memerlukan 
percakapan-percakapan,sering 
berkomunikasi dengan orang dapat 
menambah kemampuan berbahasanya. 
Kebanyakan hal sederhana seperti 
percakapan yang seharusnya dilakukan sejak 
anak masih bayi itu belum dilakukan secara 
baik. sehingga perkembangan bahasa anak 
utamanya anak tunarungu juga tidak 
berkembang dengan baik. Anak semakin 
lama akan bertumbuh dan memasuki bangku 
sekolah, dimana anak diharuskan memiliki 
kemampuan berbahasa untuk menerima 
informasi- informasi yang diberikan di kelas 
oleh guru. Anak juga diharuskan dapat 
membaca karena bnyak informasi yang bisa 
didapat dari membaca buku. Semakin tinggi 
jenjang pendidikan anak maka akan semakin 
tinggi pula kemampuan bahasa yang harus 
dimiliki. Maka dari itu kebanyakan anak 
tunarungu mengalami kesulitan dalam 
membaca, padahal membaca merupakan 
kemampuan yang penting untuk 
memperoleh informasi dan pengetahuan.  
Di dalam membaca terdapat 
kegiatan fisik dan mental yang menuntut 
seseorang untuk menginterpretasikan simbol 
– simbol tulisan dengan aktif dan kritis 
sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri 
agar pembaca dapat menemukan makna 
tulisan dan memperoleh informasi sebagai 
proses transmisi pemikiran untuk 
mengembangkan intelektualitas dan 
pembelajaran sepanjang hayat.  
Salah satu cara adalah tentunya 
upaya meningkatkan kemampuan berbahasa 
mereka seperti yang dianjurkan berbagai ahli 
seperti Mylebust (1963) yang berpandangan 
bahwa “Kemampuan verbal – simbolik anak 
tunarungu dapat ditingkatkan maka 
kemampuan mengabstraksipun dapat 
meningkat”. Kemampuan membaca dinilai 
penting oleh banyak ahli karena, pertama 
merupakan sarana terbaik bagi tunarungu 
untuk memperoleh akses lengkap terhadap 
dunia bahasa dibandingkan dengan sarana 
yang lain seperti ujaran, pemanfaatan sisa 
pendengaran dan isyarat. Sedangkan 
persyaratan pertama untuk mengembangkan 
bahasa adalah adanya akses terhadap 
masukan bahasa seperti yang dikemukakan 
oleh (barbara Leutka – Stahlan dan John 
Lucker, 1991) bahwa “ Anak mendengar 
tidak mengalami masalah dalam 
memperoleh masukan bahasa dalam jumlah 
besar, lengkap dan jelas karena setiap hari 
dibanjiri dengan bahasa melalui 
pendengaranya sedangkan kaum tunarungu 
keadaan itu hanya akan dicapai bila dengan 
membaca”. 
Kedua, membaca merupakan cara 
terbaik guna memantapkan dan memperluas 
berbahasa serta memperoleh pengetahuan, 
apalagi bagi anak tunarungu yang sudah 
duduk pada jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi atau sudah meninggalkan bangku 
sekolah (A Van Uden, 1997;D.J power, 
1985). Bila kemampuan membaca itu 
sebegitu pentingnya bagi kaum tunarungu 
perlu diketahui sekarang sebagaimana 
penampilanya dalam kemampuan membaca 
berdasarkan  berbagai  penelitian ternyata 
bahwa mayoritas siswa tunarungu yang 
berusia antara delapan belas dan sembilan 
belas tahun memiliki kemampuan membaca 
dan menulis tidak lebih baik daripada rata-
rata siswa yang berusia delapan atau 
sembilan tahun (Allen, 1986;King&Quigley, 
1985;Quigley & Paul, 1980, seperti yang 
dilaporkan Paul & Quiqley, 1993). 
Kemampuan membaca merupakan dasar 
untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika 
anak pada usia sekolah dasar tidak memiliki 
kemampuan membaca, maka ia akan 
mengalami kesulitan dalam mempelajari 
berbagai bidang pada jenjang yang lebih 
tinggi. Untuk itu pentingnya keterampilan 
membaca permulaan sebagai salah satu 
aspek dalam berbahasa dan perlu 
dikembangkan bagi anak tunarungu 
khususnya pada kelas- kelas rendah. 
Membaca permulaan sendiri merupakan 
suatu proses keterampilan dan kognitif. 
Proses keterampilan menunjuk pada 
pengenalan dan penguasaan lambang-
lambang, fonem, sedangkan proses kognitif 
menunjuk pada penggunaan lambang-
lambang fonem yang sudah dikenal untuk 
memahami makna suatu kata atau kalimat 
seperti yang dikatakan oleh (Carrell, 1998) 
“Dengan demikian  membaca menuntut 
aktivitas mental aktif yang  membutuhkan 
prasyarat pengetahuan (misalnya skematik 
dan sisteik) skematis pengetahua adalah 
pengetahuan keterampilan bahasa seperti: 
kata, frasa, kalimat, klausa dan wacana.  
Menurut Rumelhart (1977) membaca 
sekaligus merupakan “persepsi” dan proses : 
kognitif’ yang dimulai dengan pandangan 
mata dan berakhir saat menemukan ide 
dalam bacaan dan maksud dari bacaan yang 
dibaca. Membaca dan pemahaman adalah 
dua perkara yang tidak dapat dipisahkan 
antara satu sama lain. Keterampilan 
membaca yang tinggi sangat perlu dalam 
meningkatkan pencapaian akademik dan 
kemampuan berbahasa anak tunarungu.  
Manakala Kerber (1975) menunjukkan  
betapa pentingnya kemahiran membaca 
dalam pencapaian akademik dan 
menganggapnya sebagai alat yang terpenting 
bagi  penguasaan dan pemahaman konsep. 
Membutuhkan pengalaman yang bervariasi 
dengan bahan bacaan yang lebih banyak 
untuk maju ke tingkat yang lebih tinggi. 
(Onore, 1989) berpendapat bahwa pencarian 
makna adalah di garis depan  kompleks dan 
kesatuan proses membaca, meskipun unsur-
unsur keterampilan membaca tidak dapat 
diabaikan.  
Metode Maternal Reflektif yang 
kemungkinan dapat membantu 
meningkatkan kemampuan membaca anak 
tunarungu yang dapat diterjemahkan secara 
bebas, yang biasa disebut dengan bahasa ibu 
atau bahasa pertama anak. Yang dalam hal 
ini melalui bentuk – bentuk percakapan dan 
dilanjutkan dengan menulisnya. Karena di 
dalam metode marernal reflektif utamanya 
pada kelas rendah anak dilatih membaca 
bacaan secara global. Anak akan melakukan 
interaksi langsung dengan guru, dengan 
siswa yang lainya. Di sinilah anak akan 
belajatr mengungapkan perasaan, isi hati, 
pendapatnya, dan belajar membaca awal. 
Guru akan memberikan umpan- umpan dan 
memberikan kalimat- kalimat dan 
percakapan dalam bahasa yang baik. maka 
anak akan tahu kesalahan dari apa yang 
diucapkan, apa yang dibacanya dan tahu 
bahasa yang benar dari gurunya. Anak  akan 
belajar bahasa yang benar dan belajar 
membaca dengan suasana yang 
menyenangkan. Di sini guru dapat 
mengoreksi bahasa dan cara membaca anak 
sehingga guru dapat mengetahui 
kemampuan anak dan membenarkan 
kesalahan dalam bahasa anak.  
Kegiatan belajar tidak harus monoton 
dan serius, kegiatan pembelajaran untuk 
anak- anak utamanya kelas rendah akan 
lebih menyenangkan jika dikemas dalam 
bentuk- bentuk permainan. Sehingga anak 
tidak merasa bosan dan anak akan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
Pada dasarnya anak- anak di kelas rendah 
masih memiliki imajinasi yang tinggi dan 
dunianya masih dunia bermain. Sehingga 
tidak dapat dipaksa belajar dengan serius. 
Anak- anak akan terbantu untuk belajar 
dengan lebih baik, serta terangsang untuk 
memahami subyek yang tengah diajarkan 
dalam bentuk komunikasi penyampaian 
pesan yang lebih efektif dan efisien. 
Pembelajaran dalam bentuk permainan- 
permainan akan membuat anak senang dan 
dapat mengembangkan imajinasi anak. 
Pembelajaran dengan permainan- permainan 
akan memunculkan rasa untuk mengulangi 
dan mengulangi lagi kegiatan tersebut 
karena bersifat menyenangkan dan menarik. 
Pembelajaran yang dikemas dalam 
permainan akan sangat menguntungkan bagi 
guru dan anak. Salah satu permainan yang 
menggunakan kemampuan berbahasa adalah 
permainan Scrabble di mana dalam 
permainan ini anak akan diharuskan 
merangkai huruf menjadi kata- kata yang 
sebelumnya cara permainan dan pelaksanaan 
permainan di bimbing oleh guru.  
Scrabble adalah permainan papan dan 
permainan menyusun kata sehingga 
membutuhkan dan mengasah kemampuan 
berbahasa seseorang. Anak akan belajar 
mengenal huruf, kata, makna, serta cara 
membacanya. Scrabble akan membuat 
suasana belajar membaca menyenangkan 
sehingga anak-anak akan semangat dan 
merasa senang dalam belajar membaca. 
Scrabble sendiri adalah permainan lama 
yang banyak digunakan untuk bermain 
bahasa. Karena model dan tipe permainan 
yang banyak menggunakan kemampuan 
berbahasa, scrabble dapat membantu anak –
anak dalam membaca permulaan. Anak pada 
umumnya senang bermain, karena dunia 
mereka masih dunia bermain dan penuh 
imajinasi maka dari itu pembelajaran yang 
menyenangkan, dan media-media yang 
dapat mendukung anak dalam proses 
pembelajaran akan membantu mereka. 
Srabble pada awalnya ditemukan oleh 
seorang arsitek, yang sekarang ini scrabble 
menjadi merek permainan yang populer. 
Scrabble ini akan membantu menstimulus 
kinerja otak anak untuk menyusun kata-kata 
dalam bahasa indonesia. Di dalam 
permainan ini banyak aspek kemampuan 
yang akan digunakan, kerjasama, 
konsentrasi anak, kemampuan mengingat, 
dan kemampuan berbahasa anak. Scrabble 
menarik karena kotak-kotak scrabble akan 
penuh dengan variasi warna. Dan sebagai 
follow up pembelajaran ini, anak akan 
membaca setiap kata yang sudah disusun 
pada papan scrabble.  
Scrabble membuat anak merasa 
senang, mereka juga akan merasa tertantang 
untuk menyusun kata, sehingga secara tidak 
sadar mereka akan terus belajar bahasa. 
Suasana kelas yang santai, nyaman, 
menyenangkan akan membuat setiap anak 
antusias dalam belajar membaca. Membaca 
tidak lagi membosankan dan monoton, 
bahkan anak akan belajar membaca dengan 
sendirinya dari kata-kata yang sudah 
disusun. Scrabble untuk anak- anak meniliki 
berbagai macam tema. Yang akan digunakan 
oleh peneliti adalah scrabble dengan tema 
binatang.  
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di SDLB- B 
Karya Mulia I Surabaya. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 
2013. Pemberian intervensi melalui metode 
maternal reflektif dengan permainan 
scrabble dilaksanakan selama 10 kali 
pertemuan, setiap pertemuan dilaksanakan 
2x 35 menit. 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan pre-eksperimental dengan  desain 
“one-group pretest-posttest design” 
(Sugiyono, 2010:74). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas I 
di SDLB-B  Karya Mulia I  Surabaya, 
dengan sampel anak  tunarungu yang 
berjumlah 6 orang, usia 7 sampai 9  tahun . 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode tes  dan dokumentasi 
untuk mengetahui kemampuan membaca 
permulaan  sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi, dan. Analisis data menggunakan 
rumus uji tanda (sign test). 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SDLB- B Karya Mulia I Surabaya. Kegiatan pretest 
dilaksanakan sebelum memberikan intervensi pada siswa tunarungu. Sedangkan kegiatan posttest 
dilaksanakan setelah intervensi. Berikut ini paparan hasil pretest dan posttest pada saat penelitian 
serta hasil kerja perubahan perkembangan kosakata siswa tunarungu SDLB- B Karya Mulia I 
Surabaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.1 Hasil Pretest Membaca Permulaan  Anak Tunarungu kelas 1 SDLB-B  
Karya Mulia I Surabaya menggunakan Metode Maternal Reflektif dengan Permainan Scrabble  
Nama 
Aspek keterampilan membaca permulaan 
Skor Nilai 
A B C D E F 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 
 
2 
 
1 
 
 
 
Unn  v   v   v   v   v   v  12 66.6 
Af  v   v   v   v   v    v 11 61.1 
Al v   v   v    v   v   v  15 83.3 
Dv v   v   v   v   v   v   18 88.8 
Dl v   v   v    v  v   v   16 88.8 
Sr  v   v   v   v   v   v  12 66.6 
 
Keterangan: 
A: Membaca bacaan sederhana   
B: Membaca kalimat 
C: membaca kata 
D: menganalisis kata 
E: Kelancaran dan kejelasan membaca 
F: Pemahaman kata 
 
Tabel 4.2 Hasil Posttest Kemampuan membaca Permulaan Anak Tunarungu kelas 1 SDLB-B  
Karya Mulia I Surabaya menggunakan Metode Maternal Reflektif dengan Permainan Scrabble 
Nama 
Aspek keterampilan membaca permulaan 
Skor Nilai 
A B C D E F 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 
 
2 
 
1 
 
 
 
Unn v   v   v   v   v    v  17 94.4 
Af v   v   v    v  v    v  16 88.8 
Al v   v   v    v  v   v   17 94.4 
Dv v   v   v   v   v   v   18 100 
Dl v   v   v   v   v   v   18 100 
Sr v   v   v    v  v   v   17 94.4 
Keterangan: 
A: Membaca bacaan sederhana  B: Membaca kalimat 
C: membaca kata    D: menganalisis kata 
E: Kelancaran dan kejelasan membaca F: Pemahaman kata 
 
 Tabel 4.3 Tabel Kerja Perubahan Skor Pretest dan Posttest Kemampuan membaca permulaan anak 
Tunarungu Kelas SDLB-B Karya Mulia I Surabaya Menggunakan Metode Maternal Reflektif 
dengan Permainan Scrabble 
 
Nama Nilai Perubahan Tanda 
 Pretest  Posttest  
Unn 66.6 94.4 + 
Af 61.1 88.8 + 
Al 83.3 94.4 + 
Dv 88.8 100 + 
Dl 88.8 100 + 
Sr 66.6 94.4 + 
Jumlah tanda plus 6 
 
Pembahasan  
 Berdasarkan  hasil data 
penelitian di atas dinyatakan bahwa nilai  Zh 
yang diperoleh dalam  hitungan adalah 2,05 
lebih besar dari pada nilai  kritis α = 5% 
yaitu 1,96 sehingga hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis kerja diterima. Hal ini berarti ada 
pengaruh yang signifikan penggunaan 
maternal reflektif dengan permainan 
scrabble terhadap kemampuan membaca 
permulaan anak tunarungu di SLB- B Karya 
Mulia I Surabaya.  
 Hasil pre test menunjukkan 
rendahnya kemampuan membaca rata- rata  
anak kelas 1 di SLB-B Karya Mulia I 
Surabaya. Anak- anak kelas 1 di SLB- B 
Karya Mulia 1 Surabaya  mengalami 
kesulitan membaca dikarenakan keterbasan 
mereka dalam pendengaran. Kemampuan 
membaca mereka tidak lebih baik daripada 
rata-rata anak yang berusia sama dengan  
mereka. Seperti yang  penelitian yang 
dilakukan oleh Allen. 1986; King & 
Quigley, 1985; Quigley & Paul, 1980 
bahwa” ternyata mayoritas siswa tunarungu 
yang berusia antara delapan belas dan 
sembilan belas tahun memiliki kemampuan 
membaca dan menulis tidak lebih baik 
daripada  rata-rata siswa yang berusia 
delapan belas atau sembilan belas tahun”. 
Karena itu, pentingnya pembelajaran 
membaca permulaan bagi anak tunarungu 
kelas 1. Seperti yang dikatakan oleh 
Wallace, 1992 bahwa “ penguasaan awal 
keterampilan membaca sangat penting dalam 
karir akademis anak-anak”. 
 Pembelajaran membaca 
menggunakan metode maternal reflektif 
menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap membaca permulaan anak- anak  
kelas 1 di SLB- B Karya Mulia 1 Surabaya. 
Pelaksanaan intervensi yang dilakukan 
terhadap anak kelas 1 di SLB- B Karya 
Mulia I Surabaya adalah dengan  metode 
Maternal Reflektif dengan  permainan  
scrabble yang bertemakan binatang. 
Percakapan-percakapan di awal 
pembelajaran dimaksudkan untuk 
menstimulus anak agar dapat menirukan dan 
belajar bahasa dari lawan bicaranya.  
 Di dalam  metode maternal 
reflektif terdapat perdati (percakapan dari 
hati ke hati),  percami (percakapan 
ideovisual), dan latihan  refleksi. Semua itu 
adalah langkah- langkah  pengajaran  
berbahasa  di dalam  metode maternal 
reflektif untuk anak kelas 1. Karena fungsi 
bahasa hanya akan dapat dikuasai anak bila 
ia berada dalam situasi yang berarti dan 
sejati yaitu dengan melibatkanya dalam 
suatu kegiatan berkomunikasi  dengan orang 
lain yang tanggap, (Des Power, 1982; Byer, 
1972).Sebagaimana dikutip Des Power 
(1982) merumuskanya sebagai berikut 
 “Agar anak mampu 
berkomunikasi, syaratnya adalah bahwa 
harus ada orang dewasa dalam lingkunganya 
yang dengan sungguh- sungguh 
memandangnya sebagai partner dalam suatu 
interaksi manusiawi. Hanya dengan 
demikian anak akan mulai meniru perilaku 
cara komunikasi orang dewasa dan belajar 
menguasainya melalui proses umpan balik 
yang bersifat korektif. Hanya sdengan 
demikian pula, anak akan dapat menemukan 
arti dan nilai dalam pesan/ ungkapan juga 
materi yang diajarkan padanya serta 
menemukan dirinya sebagai berada dalam 
dunia manusia”. 
 
 Pelaksanaan pembelajaran  
membaca permulaan di SLB- B Karya Mulia 
1 Surabaya menggunakan permainan 
Scrabble. Berdasarkan hasil penelitian 
Metode Maternal Reflektif dengan 
permainan Scrabble dapat meningkatkan 
kemampuan  membaca  permulaan anak- 
anak di kelas 1 SLB- B Karya Mulia 1 
Surabaya. Hal ini dikerenakan pada dasarnya 
dunia anak- anak adalah dunia bermain. 
Kegiatan belajar lebih menyenangkan dan 
tidak monoton, sehingga anak akan tidak 
merasa  bosan dalam  mengikuti  
pembelajaran di dalam kelas. Di dalam  
permainan scrabble anak diajarkan untuk 
merangkai kata, sehingga anak akan  lebih 
mengingat nama binatang dan tulisanya. 
Permainan scrabble memiliki warna- warna 
yang  mencolok dan  gambar- gambar 
binatang. Sehingga membuat anak tertarik 
dan akan mengingat tulisan dan nama- nama 
binatang.   
 Seperti yang dikemukakan 
oleh M. Marschark (1993) sebagai berikut: 
“Ingatan jangka pendek merupakan sistem 
yang memuat informasi baru selama 
beberapa detik. Dari tempat ini informasi 
dikirim ke gudang ingatan ata dilupakan. Di 
samping itu ingatan jangka pendek juga 
berfungsi sebagai ruang kerja dimana 
informasi yang dibangkitkan dari gudang 
ingatan ditempatkan dan diolah lebih lanjut 
bila dalam konteks tertentu 
informasi/pengetahuan yang lama itu 
diperlukan. Sedangkan ingatan jangka 
panjang merupakan gudang ingatan yang 
permanen tempat tinggal pengetahuanya 
lama di mana informasi baru dipindahkan 
setelah singgah sesaat dalam ingatan jangka 
pendek”. 
 Suatu  informasi diingat dan 
kurang diingat tergantung pada makan/arti 
informasi yang masuk, kecuali dengan  
makin bermaknanya informasi cenderung 
menjadi semakin dikenal sehingga dapat 
digabung bersama dengan ingatang jangka 
panjang yang sudah ada. Berbagai penelitian 
lain seperti Blair (1957) mengatakan bahwa” 
materi yang disajikan dalam bentuk- bentuk 
yang mudah diingat, warna gambar, angka 
dan  desain yang  mencolok dapat membuat 
suatu informasi tersebut berada dalam 
ingatan jangka panjang”. 
 Hasil post test menunjukkan 
adanya peningkatan nilai membaca 
permulaan anak-anak kelas 1di SLB- B 
Karya Mulia 1 Surabaya setelah 
diterapkanya metode maternal reflektif 
dengan permainan scrabble. Hal ini berarti 
metode maternal yang di dalamnya terdapat 
perdati, percami, dan latihan refleksi dapat 
digunakan  untuk  metode pengajaran  
membaca permulaan di kelas 1.  Permainan 
scrabble dapat digunakan dalam  
pelaksanaan  pembelajaran di kelas 1 SLB- 
B Karya Mulia 1 Surabaya.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan penerapan Metode Maternal 
Reflektif dengan Permainan Scrabble 
terhadap Membaca permulaan anak 
tunarungu kelas 1 di SDLB- B Karya Mulia 
I Surabaya. 
Saran 
Sesuai  dengan  kesimpulan yang 
ada di atas maka,  peneliti mengajukan 
beberapa saran yang ditujukan kepada 
beberapa pihak, yaitu: 
1. Guru 
Metode maternal reflekti dengan 
permainan scrabble ini dapat digunakan 
sebagai salah  satu  metode alternatif 
dalam  pembelajaran membaca untuk 
anak kelas.  
2. Orang tua  
Disarankan kepada orang tua 
untuk dapat menerapkan lebih 
banyak percakapan dalam 
pembelajaran anak di rumah 
 
 
 
 
3. Peneliti  
Metode Maternal Reflektif 
dapat digunakan sebagai referensi 
peneliti lainya dan dengan 
menggunakan permainan Scrabble 
sebagai pembelajaran di dalam 
kelas 
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